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anyak yang berta-
nya, mengapa pem-

B btlda}?dan Pancasila

makin sepi di ruang-ruang
kelas kita?

Saya berharap hal ini bukan
kelanjutan dari dihapuskannya
Pedoman  Penghayatan .dan
Pengamalan Paneasila oleh De-
partemen Pendidikan dan Ke-
budayaan di awal Reformasi, cer-
minan euforia politik dangkal,
yang secara “Dop” menerima pa-
ham “the end of idenlogy” li-
beralistiknya Daniel Bell
(1960-an) dan "the end of his-
tory” Francis Fukuyama (1992).

Lebih -menyedihkan lagi, saat
i di salah satu universitas fer-
kemuka di Indonesia perkataan
*Pancasila” lidak disebut dalam
bab-bab. dan pasal-pasal statu-
ta-nya. Reformasi telah berubak
menjadi deformasi.

Dialam UL Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sisdilmas, "Pan-
casila® dua Jali disebut. “ . Pen-
didikan nasional adalali pendi-
dikan yang berdasarkan Paneca-
sila dan Undang-Undang Dazar
Negara Repuhlik Indonesia Ta-
hun 1945 yang beralar pdda ni-
lai-nilai agama, kebudayaat na-
sional Indonesia dan tang@ap ter-
hadap tuntutan perubahan za-
man (Bab I Pasal 1 Avat 2)..", dan
Pendidikan nasional berdasar-
lan Pancasila dan Undang-Tn-
dang Dasar Negara Republik In-
donesia Tahun 1945 * (Bab 1L
Pasal 2).

MNarnun, dalam Bab Kuriloalum
{Bab ) tidak terjabarkan bahkan
tidak disebutkan perkataan “Pan-
casila®, meskipun secara eksplisit

~ disebutkan sebagai tuntutan ku-

rikuler perkataan-perkataan
“iman”, "takwa, "akhlak mulia”,
dan "agamna”. Karena itu, aneh
bahwa "Pancasila” lldak menjadi

' tuntutan kurikuler serupa,

~ Asas bersama
Pancasila 'adalah "asas ber-

sama” yang mentransformasi ke-
binekaan (multi-etnikalisme dan
mulfikulturalisme)  Indonesia

* menjadi ketunggalikazan,
Bapak Pendidikan Nasional 1- .

ta menegaskan, pendidikan ada-
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lah proses pembudayaan. Pem-

budayaan Pancasila adalah salah
satu hal yang fundamental, perm-
budayaan semangat kemerdeka-
an adalah hal fundamental lain
vang harus menyertai arah pen-
didikan nasional, Kita khilaf ke-
duanya :

Kemajuan  pendidikan  kita
menakjublkan, Boleh dibilang ti-
dalc ada lagi warga negara In-
donesia yang tidik mengecap
pendidikan, Tidak mmudah lagi
mencar] warga yang buta lnuuf.
Semua bebas bersekolah, bebas
‘dan berhak memperoleh pendi-
dikan setinggi-tingginya.

Kita telah menghasilkan Soe-
tami, Sedyatmo, Achmad Bai-
guni, BY Habibie, Tjokorda Raka
Sukawatl, dan seterusnya. Kita
telah melahirkan jutaan orang
pintar yunior vang maftang ber-
bakat jutaan sarjana, ratusan ri-
bu guru, ribuan perguruan tinggl
dengan’ ratusan ribu dosen dan
guri besar terakreditasi, Kita pan
bangga anak-anai kita meme-
nangi olimpiade Fisika, Matema-
tika, dan prestasi dumnia, sema-
camnya, berkat asuhan tokoh-to-
koh bangsa sendirl. Tuntutan
abad ke-21 pun dipersiapkan.

iNamun, di lain pihak, kita be-
lum berhasil memenuhi tunibutan
budaya sebagai bangsayang mer-
deka. Cita-cita Proklamasi Ke-
merdekaan  kita jelas, yaitu
“.melindungi segenap bangsa
Indonesia dan selurull tumpah
darah Indonesia dan untuk me-

_majukan kesejahiteraan umum,

mencerdaskan kehidupan bangsa
dan ikut melaksanalan ketertib-
an dunia,.” (Pembukaan UUD
1045}, Namun, cita-cita kemer-
dekaan ini belum tercapai, bah-
kan terjadi berbagai kegagalan
menyedihkan,

Proklamasi Kemerdekaan di
samping merupakan proklamast
politik, proklamasi keberdaulat-
an, dan kemandirian, yang me-
nolak ketergantungan (menolak

‘affiankel{jkheid- -istilah Soekar-

no dan Hatta), proklamasi ke-

“proklamasi budaya®. s

Dari “proklamasi budaya ini
lahirlah berbagai "tuntutan bu-
daya® tuntatan budaya melepas-
kan "Keinlanderan” kaum pri-

bumi, yang semasa  keterjajah-
annya berada di bawah kelompok
kelas tertinggi vang dizebut kaum

European (bangsa Eropa) dan ke-

lamnpok kelas menengah yang di-
sebut kaum Vieemde Oosterlin-

gen (bangsa Timur Asingh,

Kaum inlander adalah kelom-
pok kelas terbawah yang disebut
kaum pribumi. Proklamasi Ke-
merdekaan yang mengemban

budaya emansipasi menghapis .

struktur diskriminatif: ¥, tiap-ti-
AP Warga negara bersa.maa.n ke-
dudukannya dalam hukom dan
pemerintaban..” (Pasal 27 Ayat
(2) U 1945).

Tuan di negeri sendiri

Lehih lamjut “proklamasi bu-
daya” ini melahirkan tuntutan
untuk marmpu berbudaya sebagai
tuan di negeri sendirl, marmpu
menolak menjadi koeffe di negeri
sendird, mampu merasa sepenith-
nya berdaulat atas did dan atas
Thu Pertiwi-nya, sadar alean mak-

na mulia keherdaulatan dan ber-

kemandinian. Mamun, saat ind ki-
ta belum mampu berdaulat da-
lam pangan, bibit, obat dasar,
teknologi, energi, mesiu, hahkan
belum berdaulat dalam legislas:
Ada 100 undang-undang berten-
tangan dengan UUD 1945, ada 20
undang-undang  bertentangan-
dengan Pasal 33 UUD 1945,
Tentang cita-cita “mencerdas-
kan kehidupan bangsa” yang ten-
tu bukan sekadar “mencerdaskan
otal bangsa”, itu adalah konsepsi
budaya, bukan konsepsi biolo-
gis-genefika. Mencerdaskan ke-
hidupan bangsa berkaitan de-
ngan meningkatkan harkat mar-
tabat manusia, mengangkat de-
rajatl manusia-manusia Indone-

. sla menjadi bangsa Indonesia

yang dignified (Hatta, 1973), ber-
ketahanan nasional, berpekerti
lubur, tangguh, digdaya, dan
mandraguna. Mampu berkehi-
dupan yang cerdas adalah. inti
dari suatu bangsa yang merdeka,

Dari konteks budaya inilah,
Froklamasi Femerdekaan mem-

merdakaan adalah juga suatu  peroleh makma sejatinya sebagal -

bangsa yang merdeka Tidak ada

makna mulia lain dari budaya .

merdela kecualic sikap: patriotik
Patrick Henry (1775) dalam pe-
rang kemerdekaan Amerika "give

KAMIS, 19 MEI 2016 -

apa yang I
revolusi Indonesia di awal ke-
merdekaan *merdeka atau matl

Ini yang kemudian lebih dite--
gaskan oleh Panglima Besar Soe-
dirmnan (1948); *.. lebih baik han--

‘me liberty of give fﬁé'deut'!'.l"', atau’
dikatakan’ para putra

cur lebur bersama debu kemer-.

«dekaan daripada menyerah/'di ba-
wah penjajahan..”
Sepli Pancasila

Dalam dimensi dignity bangsa,
dalam rangkaian nation and cha-

racter building, di mana wujud.

akHirnya adalah: kini kita belum
sepenuhnya marmpu menjadi fu-

.an di negeri sendiri: Belum: tegar

memangku  keberdaulatan dan
kemandirian  bangsa, - belum
mampu melepaskan ke—:nfanci‘er-s

an. Bahkan, dalam pergaula.n =

ternasional masih mengembarn
underdog mentafity, masih servile,
terejek sshagal bangsa tempe
oleh negara-negara tetangga, ma-
siby térdikte sebapgai koelle di ne-
gert sendiri.

Fembudayaan Paneasila ma-

kin sepi di muang-tuang kelas,
ujian nasional behun mencer-
minkan satn sistemn pendidikai
nasional untuk membentuk satn
kesatvian ritindset kea.ndanesman,
masih memelihara paham indi-
vidualisme dan liberalisme’ ko-
lonial yang kita tolak tatkala kita
menyatakan kemerdekaan, di si-
ni pendidikan nasional telah pa-
gal memenuhi tuntutan budaya
sebagai bangsa yang telah mem-
proklamasikan
11yA.

Setelah letusa.n letusan meri-
am Jepang 1905 di Tsushima
mengalahkan tentara Rusia, Jahir

- pula Kebangkitan Nasional Inda-

nesia 1908 kemudian dlpcnngau-
sesuai lahirnya Boedi Oetomo, 20
Mei 1908,

Feringatan pertama Hari K-
bangkitan Nasional dilakukan ta-

‘hun 1948 di pelataran Benteng

kémerdekaan-

Vredtbnrg. Ki Hadjar Dewantarg .

ﬂbag:u ketua panitia, menen-
dang batu bata di pelataran ben-

teng ini. sebag:u simhbol mengg.;su_-

penjaj 111:'-11 Belanda,

SRI-EDL bWASDNof-

Gurt ﬁesur Universitas.
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